
924 BALABA, Vol. 5, No.02, Des 2009: 24-25

Serba Serbi Parasit

InfoInfo

*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara

Komposisi Spesies Dan Dominasi.................(Ramadhani)

16.767 ekor, Cx.bitaeniorhynchus 56 ekor,   pada bulan tersebut dan perilaku mencari darah yang 
4)

Cx.tritaeniorhynchus 393 ekor dan Cx.vishnui 2013 sifatnya  anthropofilik 
ekor. 

Tabel 2 menunjukkan nyamuk Culex lebih 4. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan angka dominasi 
banyak yang tertangkap dengan umpan orang baik di nyamuk tertangkap dengan umpan orang
dalam maupun di luar  rumah dibandingkan dengan 
yang ditemukan di dinding rumah, sekitar kandang Tabel 3 menunjukkan kelimpahan nisbi, 
ternak maupun penangkapan light trap dengan CO2 frekuensi tertangkap dan angka dominasi spesies 
kering. nyamuk yang tertangkap selama 5 bulan dengan 8 kali 

Diantara spesies tersebut Cx.quinquefasciatus penangkapan. 
paling banyak tertangkap, dan selalu ditemukan pada 
setiap kali penangkapan, selain itu nyamuk tersebut Tabel 3. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan dominansi 
diketahui sebagai vektor filariasis W.bancrofti tipe spesies nyamuk Culex tertangkap dengan 

7)perkotaan . Keberadaan nyamuk Cx.quinquefasciatus umpan orang di KelurahanPabean Kecamatan 
menunjukkan adanya hubungan antara kedekatan lokasi Pekalongan Utara Kota Pekalongan 
penangkapan dengan tempat tinggal manusia. (AgustusDesember 2007)

3. Fluktuasi kepadatan populasi nyamuk yang 
tertangkap

Gambar 1 menunjukkan fluktuasi nyamuk 
Culex yang tertangkap di Kelurahan Pabean Kecamatan 
P e k a l o n g a n  U t a r a .  K e p a d a t a n  n y a m u k                          
Cx. quinquefasciatus  sangat jelas terlihat, 
dibandingkan dengan spesies yang lain. Keterangan :

KN  : Kelimpahan nisbi (%)
Frek    : frekuensi tertangkap
Dom : Dominasi 

Penangkapan dengan umpan orang di dalam 
rumah tertinggi Cx.quinquefasciatus kelimpahan nisbi 
(96,26%), frekuensi tertangkap (0,88) dan angka 
dominasi (84,23%), sedangkan yang terendah 
Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
(0,14%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka 
dominasi (0,05). Penangkapan dengan umpan orang di 
luar rumah tertinggi  Cx.quinquefasciatus kelimpahan 
nisbi (90,77%), frekuensi tertangkap (0,88) dan angka 

Gambar 1. Fluktuasi nyamuk Culex spp yang tertangkap dominasi (78,42%), sedangkan yang terendah 
dengan berbagai cara penangkapan di Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
Kelurahan Pabean, Kec.Pekalongan Utara, (0,02%), frekuensi tertangkap (0,13) dan angka 
Kota Pekalongan (bulan Agustus  Desember d o m i n a s i  ( 0 , 0 0 ) .  A n g k a  d o m i n a s i  d a p a t  
2007) menggambarkan kepadatan populasi yang sebenarnya 

di suatu daerah dibanding parameter kepadatan yang 
P u n c a k  k e p a d a t a n  n y a m u k  C x .  lain.

quinquefasciatus  terjadi pada akhir bulan Agustus, awal Dari tabel 3 dapat dikatakan bahwa 
Oktober dan akhir November (gambar 1). Penurunan  Cx.quinquefasciatus mendominasi menggigit orang 
yang cukup tajam terjadi pada bulan Desember, baik di dalam maupun di luar rumah. Hal ini sesuai 
demikian juga untuk spesies Cx.bitaeniorhynchus dan dengan perilaku nyamuk Cx.quinquefasciatus yang 
Cx.tritaeniorhynchus. Hal ini kemungkinan disebabkan lebih suka mencari sumber darah manusia  
curah hujan yang tinggi hingga menyebabkan banjir, (anthropophilik)
sehingga keberadaan larva nyamuk berkurang, namun 
demikian Cx.vishnui cenderung meningkat. Meskipun 5. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan angka dominasi 
pada bulan Desember kepadatan nyamuk Cx. nyamuk tertangkap di dinding dan kandang 
quinquefasciatus  mengalami penurunan, akan tetapi 
kemungkinan penularan filariasis masih dapat T a b e l  4  m e n u n j u k k a n  n y a m u k  
berlangsung, hal ini didukung dengan ditemukannya Cx.quinquefasciatus mempunyai angka kelimpahan 
larva cacing filaria pada nyamuk  Cx. quinquefasciatus nisbi, frekuensi tertangkap dan angka dominasi di 
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Culex quinquefasciatus Culex.bitaeniorhynchus

Culex.tritaeniorhynchus Culex.vishnui

September OktoberAgustus DesemberNovember

Spesies
Dalam rumah Luar rumah

KN frek Dom KN frek Dom
Cx.quinquefasciatus
Cx bitaeniorhynchus
Cx.tritaeniorhynchus
Cx .vishnui

96,26
0,14
0,72
2,72

0,88
0,38
0,50
0,88

84,23
0,05
0,36
2,38

90,77
0,02
1,65
7,38

0,88
0,13
0,50
0,75

79,42
0,00
0,83
5,54

Babesia merupakan parasit  yang dapat 9. Parasitemia paling tinggi sekitar 10%
menimbulkan infeksi pada manusia melalui gigitan 10. Gejala akut bisa berlangsung dalam beberapa 
sengkenit. Penyakitnya disebut babesiosis atau minggu sampai bulanan
piroplasmosis yaitu suatu penyakit hewan yang bisa 11. Jarang terjadi penyakit kambuh kembali seperti pada 
menular kemanusia (zoonosis) yang  disebabkan oleh malaria
protozoa parasit spesies Babesia seperi parasit malaria, ia 12. Parasitemia bisa berangsur-angsur menurun tanpa 
juga menginfeksi sel darah merah binatang liar maupun menunjukkan keluhan dan gejala sampai 4 bulan 
binatang peliharaan dengan gejala mirip demam malaria, setelah gejala-gejala tersebut berlangsung 
yaitu demam disertai anemi hemolitik.

Parasit ini pertama kali ditemukan pada sapi Epidemiologi
pada tahun 1888, dan pada tahun 1893 diketahui sebagai Penyakit Babesia lebih banyak terdapat di 
penyebab demam sapi di Texas yang ditularkan oleh negara tropis dan subtropis. Penyakit ini sebetulnya suatu 
sengkenit. Ada 3 spesies Babesia yang dapat menginfeksi penyakit zoonosis dan manusia tertular karena digigit 
darah manusia yaitu Babesia microti berasal dari hewan sengkenit yang memerlukan darah untuk melangsungkan 
pengerat, Babesia bovis dan Babesia divergens berasal kehidupannya. Sengkenit secara alami hidup pada 
dari hewan ternak.  binatang peliharaan dan juga binatang buas, sedangkan 

manusia sendiri tidak berperan dalam penyakit Babesia. 
Siklus Hidup dan Morfologi Sebenarnya banyak penderita yang tertular parasit 

Babesia infektif ditularkan oleh beberapa Babesia tetapi tidak menunjukkan gejala, maka sulit 
spesies sengkenit dimana terjadi siklus pembelahan ditentukan penderita yang terinfeksi Babesia.
seksual. Apabila sengkenit menggigit dan menghisap 
darah manusia, maka organisme tersebut akan masuk ke Diagnosa
dalam sel darah merah untuk pertumbuhannya mencapai Diagnosa penyakit Babesia dapat ditegakkan 
tingkat lebih dewasa, sehingga manusia tertular dan dengan cara :
menderita Piroplasmosis (Babesiosis). Selanjutnya di · Pemeriksaan mikroskopis preparat apus darah tipis 
dalam sel darah merah, parasit mencapai fase tropozoit, atau tebal, dengan pewarnaan gram atau wright. 
yang  bentuknya mirip tropozoit muda (bentuk cincin) Gambaran parasit di dalam sel darah merah 
dari parasit malaria, terutama Plasmodium falciparum. berbentuk ring mirip dengan tropozoit parasit 
Babesia berukuran 1-5 m, sel darah merah tidak Plasmodium malaria, tetapi pada infeksi Babesia 
membesar atau pucat, sel tidak berisi bintik-bintik dan tidak terlihat pigmen.
pigmen tidak pernah terlihat. Stadium muda berisi sedikit · Pemeriksaan Indirect Immunofluorescent antibody 
sitoplasma dengan inti yang sangat kecil. Pada bentuk assay (IFA).
matang, mungkin terlihat dua atau lebih titik-titik Dari kedua cara di atas tersebut pemeriksaan 
kromatin. mikroskopis preparat apus darah ternyata lebih 
 Gejala Klinis meyakinkan. Titer antibodi terhadap Babesia dapat 

Penyakit Babesia dapat menimbulkan gejala dideteksi setelah 2-4 minggu yang disertai adanya 
yang bervariasi, mulai dari sakit tanpa gejala, sakit berat keluhan dan gejala klinik. Kemudian berangsur menurun 
sampai menimbulkan kematian. Gejala infeksi penderita setelah 6-12 bulan.
Babesiosis antara lain :
1. Demam menggigil Pengobatan
2. Nyeri otot seluruh badan Pada penderita Babesia, perawatan yang baik 
3. Badan terasa lemah sebenarnya sudah cukup efektif. Obat yang sering 
4. Anemi hemolitik digunakan adalah chloroquine. Apabila obat tersebut 
5. Jumlah sel darah putih menurun belum/kurang berhasil bisa diberikan quinine (kina) 
6. Kadang-kadang hemoglobunuria dengan dosis 650mg 3 kali sehari, bisa dikombinasi 
7. Kadar serum alkaline pospatase agak naik pada dengan clindamycine 600mg 3 kali sehari per oral atau 

setengah penderita secara intravena 120mg 2 kali sehari. Pengobatan 
8. Kadar glitamik-oksaloasetic acid transaminase juga diberikan selama 7-10 hari. Pentamidine boleh diberikan 

sedikit meningkat karena bisa mengurangi jumlah parasit di dalam darah 

Babesia sp
Endang Setiyani*
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Species
Jumlah nyamuk tertangkap perpenangkapan (ekor/malam)

I II III IV V VI VII VIII
Jumlah

Agust September Oktober Nopember Des
Culex quinquefasciatus
Culex bitaeniorhynchus
Culex .tritaeniorhynchus
Culex .vishnui

3441
6
7

44

1796
27
14
31

2444
7

18
58

3070
0

15
46

2048
14
39

260

1199
0

220
245

2265
2

44
466

504
0

36
863

16767
56

393
2013

Jumlah 3498 1868 2527 3131 2361 1664 2777 1403 19229

Tabel 1. Jumlah nyamuk Culex yang tertangkap di Kelurahan Pabean Kecamatan. Pekalongan 
Utara Kota Pekalongan (AgustusDesember 2007)

SPECIES UOL UOD DD KD LIGHT TRAP TOTAL
Cx.quinquefasciatus
Cx.bitaeniorhynchus
Cx.tritaeniorhynchus
Cx .vishnui

5005
1

91
407

4915
7

37
139  

2162
4

44
92

1413
34

137
625       

3272
10
84

750

16767
56

393
2013

Total 5504 5098 2302 2209 4116 19229

Tabel 2. Jumlah nyamuk Culex yang tertangkap dengan berbagai cara penangkapan di Kelurahan 
Pabean Kec. Pekalongan Utara Kota Pekalongan (bulan Agustus  Desember 2007) 

Keterangan :
UOL = umpan orang di luar rumah DD = dinding rumah
UOD = umpan orang di dalam rumah KD = kandang ternak.

entomologi dilakukan dengan menggunakan cara dilakukan pembedahan ovarium untuk menentukan 
landing collection technique oleh 6 orang kolektor, parity rate yaitu persentase paraous (P) dan nulli 
penangkapan nyamuk dilakukan di 3 unit  rumah untuk paraous (NP)
penangkapan dan sebuah rumah untuk stasiun 
identifikasi. Kegiatan penangkapan nyamuk dewasa Survei tempat perkembangbiakan
dilakukan oleh 6 kolektor nyamuk yang telah dilatih Pencidukan larva dan pupa dilakukan dengan 
dengan penempatan tiga orang penangkap melakukan cidukan/dipper standar WHO pada tempat-tempat yang 
penangkapan umpan orang di dalam rumah dicurigai/potensial sebagai tempat perkembangbiakan 
rumah/indoor selama 40 menit, 10 menit melakukan nyamuk Culex seperti selokan, genangan air kotor, 
penangkapan nyamuk istirahat di dinding dan 10 menit limbah rumah tangga dll. 
untuk mengganti paper cup tempat nyamuk sekaligus 
beristirahat. Tiga orang lainnya melakukan penangkapan Hasil dan Pembahasan
umpan orang di luar rumah atau outdoor selama 40 1. Kondisi Geografis
menit, sekitar kandang selama 10 menit serta 10 menit Kelurahan Pabean merupakan daerah pantai dan 
untuk mengganti paper cup dan beristirahat. Kegiatan beriklim tropis dengan kisaran suhu udara antara 29º C-
tersebut  dilakukan tiap jam dari pukul 18.0006.00. 31º C, berada pada ketinggian 3 meter diatas  permukaan 

Penangkapan nyamuk dewasa  juga dilakukan laut. Mata pencaharian penduduk sebagian besar sebagai 
dengan pemasangan perangkap nyamuk diluar rumah petani dan pengrajin batik. Selain berupa pemukiman 
sekitar penderita dengan CDC light trap yang dilengkapi yang dihuni oleh 3.435 jiwa sebagian lahan 
dengan zat penarik berupa CO dalam wujud es kering diperuntukkan untuk sawah dan ladang dengan irigasi 2 

(dry ice). Jumlah light trap yang dipasang sebanyak 6 tehnis dan irigasi tadah hujan.
buah dan dipasang mulai pukul 18.00  06.00.  

2. Fauna Nyamuk
Identifikasi Hasil penangkapan nyamuk di Kelurahan 

Semua nyamuk yang tertangkap diidentifikasi Pabean, Kecamatan Pekalongan Utara, disajikan dalam 
menggunakan kunci identifikasi Culex dari Stojanovich tabel 1-2 . Pada tabel 1 dapat dilihat spesies nyamuk 

7)& Scott dan Ditjen PPM & PLP . Culex yang tertangkap selama 8 kali survei entomologi 
dengan berbagai cara penangkapan. Keseluruhan 

Angka Parity (parity rate) nyamuk Culex yang tertangkap ada 19.229 yang terdiri 
Terhadap nyamuk Culex yang tertangkap dari 4 spesies yaitu Cx.quinquefasciatus sebanyak 

, 

merah, dan menghilangkan demam, tetapi parasit tidak Daftar Pustaka :
seluruhnya bisa dibasmi. Akhir-akhir ini digunakan 1. Soedarto, Zoonosis Kedokteran, Air Langga 
atovaquone dikombinasi dengan azithromycine yang University Press, 2003
cukup efektif. Pada penderita anemi berat, selain 2. Faisal Yatim, Macam-Macam Penyakit Menular & 
penggunaan obat juga diperlukan  transfusi darah Pencegahannya, Jilid 2, Pustaka Obor Populer, 
(exchange transfusion). Jakarta,2007

3. Vigar Zaman, Loh Ah Keong Bintari Rukmono, Sri 
Pencegahan Oemijati, Wita Pribadi, Buku Penuntun Parasitologi 
Pencegahan yang paling efektif dengan cara : Kedokteran, Binacipta, Bandung, Oktober 1988

4. Lynne S. Garcia, David A. Bruckner, Diagnostik  Menghindari gigitan sengkenit, misal dengan 
Parasitologi Kedokteran EGC, Jakarta, 1996menggunakan obat anti serangga gosok (repelen). 

5. www.kalbe.co.id , diakses tanggal 24 Pebruari 2009Apabila timbul gejala-gejala setelah digigit 
6. medicastore.com , diakses tanggal 24 Pebruari 2009sengkenit harus berkonsultasi dengan dokter.

 Untuk menghindari penularan melalui transfusi  
darah, setiap donor harus diperiksa terutama pada 
penderita babesia yang parasitemia rendah, seperti 
melakukan pemeriksaan zat anti.

 Pada hewan dapat dilakukan vaksinasi dengan 
menggunakan organisme yang sudah dilemahkan 
atau dimatikan. Sampai sat ini pada manusia belum 
dapat dilakukan vaksinasi.
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